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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titk di atas
& Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
N Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
D) Ra’ R Er
) Zai V4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
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& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
Gain G Ge
- Fa F Fa
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
) Nun N En
9 Wau w We
° Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

S Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Nama Tanda Huruf Latin Nama
’5” fathah dan ya Ai adani
ijl fathah dan wau Au adanu
Contoh
e xS :kaifa
J-&is shaula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama nama
dan Huruf Tanda
... | ... fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
& kasrah dan ya 7 1 dan garis di atas
9 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Sl : mata
(_r‘“:) :rama

U;_'é :qila



2 ~
O Fa : yamiitu
4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbuitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta " marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7@’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Q\ALY\ 2—:-4)) : raudah al-atfal

ZANISH G (R -~ olemadiiah al-fadilah
RN . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L‘i:) s rabbana
LL : najjaina
M\ . al-haqq
o= :nu ima

g :‘aduwwun
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Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (— "), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 7.

Contoh:
:A-/‘; : “Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
:_ﬁ’/)-/‘; : ‘“Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

el : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
U/)J‘)ﬂ : al-zalzalah (az-zalzalah
daulacl : al-falsafah

Sl : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
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%o }f,_..‘
Js )R : ta’murina

’&j—q‘—“ ral-nau’

-

9-ﬁ3’¢; : syai’'un
C—’J—‘“‘ T umirt

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarhal-Arba ‘in al-Nawawi
Risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah

9. Lafaz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

2 JA\

A 2 g G billah

Adapun ta’ marbiitahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-jllalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
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ANdas Dj,‘;ge-a : hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A4/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Diim al-Tiist
Nasr Hamid Abt Zayd
Al-Tuft
Al-Maslahah ft al-Tasyr7 © al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zatd,Nasr
Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

QS= Al-quran Surah
HR= Hadis Riwayat
SWT.= Subhanallah wata’ala

SAW =sallallahu ‘alaihi wa sallam
As= ‘alaihi al-salam

QS .../...: 7= 0S al-Hasyr /59: 7

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..uuucoiiiinsuinrensecsaissenssesssnsssssssssasssssssssssssssssssssasssasssssss i
HALAMAN JUDUL .....cccciiiunsnnnsnccsunsancsssssnssnsssncesesssecsssssasssesssssssssssssssssasssese ii
PERNYATAAN KEASLIAN.....cccccceeninsuinssnessunnssncssansssnsssnccsaecsaesssassssasasses iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI .....ccoceevisicseicsncsnecsncsnnssacssssnccsnees iv
PRAKATA ucouirtiiticntiteneiceisesecstisessssssesssesssssssssseesssssssssessssssssssesssssssssess v

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN ....viii

DAFTAR IST auceiiiitiieiiiecctisncsnicssesnsssecssissesssessssssssssessssssssssesssssssssss Xvi
DAFTAR TABEL .....coiiiiiiinineicensensnessassnssanssssssesssssssssssssassssssssssasssssss xviii
DAFTAR GAMBAR ....cccoininuieririnninensnsssisssssassssisssssssssssssssssssssssssssasssas XXi
DAFTAR KUTIPAN AYAT ...ucovieserssnssnnssenssessansssssnssssssssssessassssssssssasssssss xxii
DAFTAR KUTIPAN HADITS .uciociiiciinicnennensuinsenssensacssasssessacsssssessssssnsss xxiii
ABSTRAK ...cuuiiiiniiinsiinnissssssnssanssesssnssstsssssssssasssssssssssssssssssssassssssssssssssssss XXiv
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .......cccooooviiiiiiiiiicce i 1
B. Rumusan Masalah ... 3
C. Tujuan Penelitian ...........coccieiieiiiiiieiecieee e 3
D. Manfaat penelitian ...........cccceecvieviieniieiiienie e 3
BAB II KAJIAN TEORI
A.Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan ...........ccccoevveeiiennnnnne. 5
B. Landasan TeOTT .......cceeveeeiieriieiieiie ettt ettt 7
L. Motivasi Kerja.....ccoooiieiieiieeiieciecieeee et 7

XVi



2. Kinerja Staff Tata Usaha .........ccccoeoieviiiiiiiieeieecceeeees 14
C. Kerangka PiKir .......cceoiiiiiiiiiiieieeiecieee et 17
D. Hipotesis Penelitian...........cccccuveeiiieriiiieiiiie e 19

BAB III METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...............ccooceeiiiniiiiiiniiiiinceee 20
B. Lokasi Penelitian i.c...oiioiieiieiiiniiiiiiiie i 22
C. Definisi Operasional Variabel .............cccccooiiiiiiiiinniiniiicie, 22
D. Populasi dan Sampel ..........cocvveviiiiiiiiecie e 22
E. Tehnik Pengumpulan Data .............cccooviiieiiiiiiiieeeeeee e, 25
F. Instrumen Penelitian..........cccccooieviiiiiniiniiiiniec it 26
G. Uji Validitas Reliabilitas ..........ccccoevieriieiiieniieiieiieeice e sieesne e ens 27
H. Sumber Data.......oo.ooiiiiiii e 33
I. Tehnik Analisis Data........cocoiiiiiiiniiiiiee e 33

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

AL HASIL PENEITIAN oo e saaaa e e e e eeeanann 38

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........ccccccvvveeeveviiimeienenenenenes 38

2. Hasil Analisis Statistik DeSKriktif .........ooooviiiiimiiiiiieeeiiiieeeieeeeenes 40

3. Analisis statistik inferensial (uji asumsi klasik).............ccoee...... 69

4. UJi HIPOLESIS .ooveveeeiiieieiieeeaiee et e eiieeeieeeeieessiassesseeeseseeensneeennnes 71

B. Pembahasan Hasil Penelitian ........cccccoueeeeeiioeeeeneees 75
BAB V PENUTUP

AL SIMPULAN 1ttt ettt 81

Bl SATAN oo e 82

DAFTAR PUSTAKA ..o, 83

LAMPIRAN

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.2 : Populasi Pegawai di SMP Negeri Kota Palopo .........cccccveeeiveennenns 23
Tabel 3.3 : Rincian Populasi Penelitian Staf Tata Usaha...........c.cccccvveeivieennnnns 25
Tabel 3.4 : Validator Instrumen Penelitian .............cccccocevieniniininninicniiene 27
Tabel 3.5 : Interprestasi Validasi 1S1....eveereeerueeiiureieenieeiieiieeieeiie e e eees 29
Tabel 3.6 : Uji Validasi Motivasi Kerja..........ccocveeeiieeiiiine e 29
Tabel 3.7 : Validasi Instrumen Kinerja Staf Tata Usaha ...........c.c.ccceeveiiennnnns 30
Tabel 3.8 : Hasil Cronbach’s Alpha Motivasi Kerja........ccoccoevienieeiiciiinnnnnnnne.. 32
Tabel 3.8 : Hasil Cronbach’s Alpha Kinerja Staf Tata Usaha........................... 32
Tabel 3.9 : Kategorisasi Nilai Motivasi Kerja dan Kinerja Staf Tata Usaha ....34
Tabel 4.1 : Data Lokasi SMP Negeri di Kota Palopo ........ccccoeeeviiiiiiiiiiiieniinen. 38
Tabel 4.2 : Keadaan Staf Tata Usaha Pada SMP Negeri 1 Palopo..................... 39
Tabel 4.3: Keadaan Staf Tata Usaha Pada SMP Negeri 2 Palopo ..................... 39
Tabel 4.4 : Keadaan Staf Tata Usaha Pada SMP Negeri 3 Palopo .................... 39
Tabel 4.5 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 4 Palopo ..........cc......... 39
Tabel 4.6: Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 5 Palopo .................... 39
Tabel 4.7 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 6 Palopo ..................... 39
Tabel 4.8 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 7 Palopo ..................... 39
Tabel 4.9 :Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 8 Palopo ............cc...... 40
Tabel 4.10 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri9 Palopo .................... 40
Tabel 4.11 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP NegerilOPalopo ................... 40
Tabel 4.12 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeril 1Palopo ................... 40
Tabel 4.13 : Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeril2Palopo ................... 40
Tabel 4.14 : Statistik Motivasi Kerja ......ccccccuvveeiiieiiiieiie e 41
Tabel 4.15 : Perolehan Persentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeril

Tabel 4.16 :

Tabel 4.17 :

XViii



Tabel 4.18:

Tabel 4.19:

Tabel 4.20 :

Tabel 4.21 :

Tabel 4.22 :

Tabel 4.23 :

Tabel 4.24 :

Tabel 4.25 :

Tabel 4.26 :

Tabel 4.27 :

Tabel 4.28 :

Tabel 4.29

Tabel 4.30

Tabel 4.31

Tabel 4.32

Tabel 4.33

Perolehan Persentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri4

Statistik Dekskriptif Kinerja Staf Tata Usaha.............ccccooeenennnn 57

: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeril palopo

: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 2 palopo

:Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 3 palopo

: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 4 palopo

: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 5 palopo

XiX



Tabel 4.34

Tabel 4.35

Tabel 4.36

Tabel 4.37

Tabel 4.38

Tabel 4.39:

Tabel 4.40

Tabel 4.41
Tabel 4.42

Tabel 4.43 :

Tabel 4.44
Tabel 4.45
Tabel 4.46

Tabel 4.47
Tabel 4.48

: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 6 PAlOPO ..ccuveeevieeiieiieeiieie et 63
: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 7 PaloPo ..ceceveeeeiieeeiie ettt 64
: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 8 PAlOPO «.ecveeruiiiiiieiiieniieieeieee et 65
: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 9 Palopo ..cccvveeeeieeeiieeeiee ettt 65
: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 10 Palopo .....ceeueeeiieiiieiieiiieeriieseeesseesaeesseesneesseesnnesss 66
Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 11 palopo .occuveeeeieeeiieeciieeiee e e s 67
: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 12 Palopo ...ceeeueeeiiiiineeiieiecieeieeieeee st 67
: Perolehan Hasil Presentase kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha..68
2 UJ1TINOTMALIEAS ... vveeeeiiieeiiee ettt eireeetee e teesnnaeesnnaeesnneees 69
Keputusan Uji Normalitas Data.......ccccceeeereiieniieniieiieesieesieesieeee 70
2 UJ1 LINCATIEAS ....eouvieerieiireesiennneeeeenireeteesneeesbaeereenseesnnesnsaesnsasnseesnne 71
: Hasil Analisis Regresi Sederhana............ccccceeveieiniiiiiiieeciieeeneen. 72
: Koefisien Nilai Determinan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Staf Tata Usaha ....cccooei ittt e 73
: Koefisien Regresi Sederhana.................occoeiiviiiienieniiiiecieeee, 74
: Koefisien Regresi Sederhana.............ccocveeviieeiiieencieenieeceeee, 75

XX



Gambar 2.2: Kerangka Pikir

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1: Desain Penelitian Expost FACIO ..........ccceveeceeeceeseeeieseeeen,

XXi




DAFTAR KUTIPAN AYAT

Kutipan Ayat 1 QS. At- Taubah/9: 105.........ccccoininininiiiiicieccnee 11

XXii



DAFTAR HADIS

Hadis tentang Motivasi Kerja..........ccceeviiiiieniieniiieiiecieeice e 13




ABSTRAK

Silva, 2021. “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Staf Tata Usaha Pada
SMP Negeri diKota Palopo”. Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hj.Nursyamsi dan
Sumardin Raupu.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Staf Tata Usaha Pada SMP Negeri dikota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk;
Mengetahui Motivasi Kerja pada SMP Negeri dikota Palopo; untuk Mengetahui
kinerja Staf Tata Usaha Pada SMP Negeri dikota Palopo; untuk Mengetahui
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Staf Tata Usaha pada SMP Negeri
dikota Palopo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
menggunakan regresi sederhana dengan bantuan SPSS For Windows Versi 20 dan
jenis penelitian ini adalah expos facto. Populasi dalam penelitian ini adalah staf
tata usaha SMP Negeri kota Palopo. Pengambilan sampel dilakukan dengan
tehnik sampel jenuh sebanyak 51 staf tata usaha. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan instrument angket yaitu pengumpulan data berupa
pernyataan untuk memperoleh tanggapan dari sejumlah responden yang
divalidasi oleh tim pakar yang disusun menggunakan skala liker. Selanjutnya,
tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji hipotesis.

Hasil penelitian secara analisis data bahwa motivasi kerja pada SMP
Negeri dikota Palopo termasuk pada kategori sangat baik diperoleh persentase
98% dengan frekuensi sampel 50 orang. Sedangkan kategori baik diperoleh
persentase 2% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Rendah diperoleh persentase 0 %
dengan frekuensi 0 orang. Sangat rendah diperoleh persentase 0% dengan
frekuensi 0 orang. Adapun motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha ada
peningkatan didukung oleh nilai R Square sebesar 0,628%. Hal ini motivasi kerja
(X) terhadap kinerja staf tata usaha (Y) mempunyai pengaruh sebesar 62,8%.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin
baik pula kinerja staf tata usaha.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Staf Tata Usaha
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi kerja mempengaruhi atau mendorong seseorang terhadap
kelompok kerja agar mau melaksanakan sesuatu yang di tetapkan. Motivasi
mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar
mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Motivasi sangat penting
karena dengan motivasi ini di harapkan pegawai mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas yang tinggi.'

Sebagaimana pendapat Didin Kurniadin dan Imam Machali bahwa
motivasi dapat memacu seseorang bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan
mereka. Motivasi dapat meningkatkan produktivitas kerja sehingga berpengaruh
pada pencapaian individu, kelompok, maupun organisasi. Akibatnya, motivasi
juga akan sangat berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan.?

Kinerja diidentikkan dengan hasil kerja atau prestasi kerja. Amstrong dan
Baron (dalam buku Wibowo yang berjudul manajemen kinerja) mengemukakan
bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan

suatu tujuan strategi organisasi. Kinerja dapat dipengaruhi oleh kompetensi,

"Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, (Cet, 1; Jakarta :
Bumi Aksara, 2001), 216.
Didin Kurniadin, Imam Machali, Manajamene Pendidikan Konsep Dan Prinsip

Pengelolaan Pendidikan, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2012), 336.



kepemimpinan, dan motivasi sehingga berdampak pada prestasi kerja pegawai.
Dengan meningkatnya kinerja pegawai maka akan memperoleh keuntungan baik.
Semakin besar kinerja pegawai maka prestasi kerja juga akan semakin cepat
tercapai sehingga produktivitas dan tujuan lembaga pendidikan akan tercapai. >
Permasalahan yang sering muncul terkadang pemberian motivasi tidaklah
mudah. Hal ini dikarenakan di dalam diri setiap pegawai ada keinginan dan
harapan yang berbeda dari setiap pegawai. Jika pimpinan dapat memahami
persoalan motivasi maka suatu organisasi akan mendapatkan kinerja pegawai
yang optimal sesuai dengan standar yang ditentukan. Motivasi kerja dan kinerja
pada umumnya bukanlah merupakan hal yang baru. Sudah banyak hasil penelitian
menunjukkan pemberian motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai.*
Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruh, diantaranya rendahnya
motivasi kerja pegawai yaitu dengan masih banyaknya pegawai yang hadir tidak
tepat waktu. Akibatnya, terkadang sasaran kerja pegawai yang dibuat setiap akhir
tahun belum maksimal. Mencermati hal tersebut, maka penulis merasa tertarik
untuk mengkaji lebih dalam tentang Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Pegawai Pada SMP Negeri Di Kota Palopo. >

3Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), 7.

“Hasibuan Malayu, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2003), 4.

Hasil Observasi Pada SMP Negeri Di Kota Palopo,21,0ktober 2017.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah tingkat motivasi kerja staf tata usaha pada SMP Negeri dikota
Palopo ?
2. Bagaimanakah tingkat kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri dikota Palopo?
3. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha pada
SMP Negeri dikota Palopo ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat motivasi kerja staf tata usaha pada SMP Negeri dikota

Palopo.

2. Mengetahui tingkat kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri dikota Palopo.
3. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha pada

SMP Negeri dikota Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas
tentang ada tidaknya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha pada
SMP Negeri dikota palopo. Informasi tersebut diharapkan mampu memberikan

manfaat secara praktis maupun teoritis yaitu:



1. Manfaat teoretis
Manfaat teoretis yang diharapkan adalah dapat memberi informasi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ilmu manajemen
sumber daya manusia pada kaitannya memberikan motivasi yang dapat
mempengaruhi kinerja staf tata usaha.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga pendidikan: sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi
sekolah dalam menilai dan mengevaluasi kinerja staf tata usaha dan dalam
membuat kebijakan-kebijakan di masa yang akan datang.
b. Staf tata usaha: dapat dijadikan bahan referensi dalam meningkatkan peran
di dalam penyelenggaraan sekolah guna untuk mencapai hasil yang
maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan.
c. Pembaca: agar pembaca dapat mengetahui pengaruh motivasi kerja

terhadap kinerja staf tata usaha.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian ini tidak terlepas dari data pendukung yang penulis gunakan
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian. Data pendukung ialah penelitian
terdahulu yang relevan dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
Dapat dilihat pada uraian berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tapala yang berjudul “ Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pendidikan,
Kebudayaan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Mamuju Utara.e-journal
katalogis “ hasil penelitiannya menyatakan hasil bahwa Motivasi Kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.'

2. Yoengyong Rahsel dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Administrasi Pusat Universitas
Padjajaran Bandung (Studi Pada Bagian Administrasi Umum UNPAD)”. Tujuan
dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat motivasi
kerja dan kinerja pegawai serta seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada bagian Administrasi Umum UNPAD. Metode penelitian
yang digunakan adalah deksriptif survey dan eksplanatory survey. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada bagian administrasi umum UNPAD
yang berjumlah 225 orang sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 65 orang
dan untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
dengan menggunakan regresi linear.?

3. Fricilia Runtuwene peneilitian dengan judul “pengaruh motivasi kerja

terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Minahasa

2Yoengyong Rahsel, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Administrasi
Pusat Universitas Padjajaran Bandung (Studi Pada Bagian Administrasi Umum UNPAD,Jurnal
Manajemen Magister ,No.2,(Juli 2016), 1.



Selatan” dengan sampel 52 pegawai hasil yang didapat bahwa variabel motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.’
Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terdapat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan

yang Relevan Penelitian  Penelitian

Terdahulu Sekarang

1. Penelitian yang dilakukan Motivasi Lokasi Lokasi
oleh Tapala pada tahun Kerja secara Penelitian Penelitian
2018 yang berjudul Yaitu yaitu
« o . simultan
Pengaruh Motivasi Kerja Kantor seluruh
Terhadap Kinerja Pegawai berpengaruh  Dinas SMP Negeri
Di Kantor Dinas signifikan Pendidikan  dikota
Pendidikan,  Kebudayaan, Kebudayaan Palopo.

terhadap
Pemuda Dan  Olahraga Pemuda dan
Kabupaten Mamuju kinerja Olahraga
Utara.e-journal katalogis pegawai. Kabupaten
Mamuju.

2. Yoengyong Rahsel dalam lwuan Lokasi Lokasi
penelitiannya pada tahun penelitian Penelitian Penelitian
2016 yang berjudul yang Yaitu yaitu
“Pengaruh Motivasi Kerja Universitas  Seluruh
Terhadap Kinerja Pegawai dilakukan Padjajaran SMP Negeri
Administrasi Pusar yaitu  untuk Bandung dikota
Universitas Padjajaran mengetahui (UNPAD) Palopo. Dan
Bandung  (Studi  Pada dan  jenis metode

. .. . seberapa ..
Bagian Administrasi Umum Metode penelitian
UNPAD)". besar Penelitian yang

pengaruh yang digunakan
motivasi keria digunakan adalah
! adalah metode

3Rido Sanjaya,”’Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”,Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung”,(Tahun 2018)
http://repository.radenintan.ac.id. 114.



terhadap deksriptif kuantitatif.
kinerja survey dan
) eksplanatoy.
pegawai.
3. Penelitian Fricilia Variabel Lokasi Lokasi
Runtuwene penelitian motivasi kerja penelitian  penelitian

yaitu badan yaitu
kepegawaia  seluruh
motivasi  kerja  terhadap positif — dan p daerah SMP Negeri

dengan judul “pengaruh berpengaruh

kinerja pegawai di Badan signifikan Minahasa dikota
: Selatan. Palopo.

Kepegawaian Daerah terhadap

Kabupaten Minahasa Kinerja

Selatan™. pegawai.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga
penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Relevansinya adalah sama-sama melakukan penelitian mengenai pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

B. Landasan Teori
1. Motivasi Kerja
a. Pengertian motivasi kerja

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti dorongan atau
daya pe nggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada
para bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan

organisasi. Motivasi sangat penting karena dengan motivasi ini di harapkan



pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas yang
tinggi. 4

Berikut ini di paparkan beberapa pengertian motivasi menurut para ahli,
yaitu:

1) Abraham Sperling, mengemukakan bahwa “motive is defined as a tendency to
activity, started by a drive and ended by an adjusment”. (Motivasi
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari
dorongan dalam diri dan diakhiri dengan penyesuaian diri).

2) Sukanto dan Handoko, mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam diri
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

3) Wahjosumidjo, motivasi dapat diartikan sebagai suatu proses psikologis yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang
terjadi pada diri seseorang. °

Selain pengertian tersebut, Hadari Nawawi mengemukakan, motivasi
berarti dorongan sebab atau alasan seseorang melalukan sesuatu, biasanya motif
itu di wujudkan dalam berbagai tindak tanduk seseorang, Motivasi merupakan
daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin

demi keberhasilan organisasi mencapai tujuan, dengan pengertian tercapainya

“Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, (Cet, 1; Jakarta:
Bumi Aksara, 2001), 216.

SAmirullah, Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Cet, 1; Yogyakarta: Graha Ilmu,
2004), 218.



tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang
bersangkutan.®

Motivasi sebagai proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya faktor ekstern seperti lingkungan
kerja, pimpinan, dan kepemimpinan. Selain itu motivasi juga ditentukan oleh
faktor intern yang melekat pada diri setiap orang seperti pembawaan, tingkat
pendidikan, pengalaman masa lampau, keinginan, atau harapan. Ilyas mengartikan
motivasi sebagai suatu kondisi kejiwaaan dan seseorang berupa aneka keinginan,
harapan, dorongan, dan kebutuhan yang membuat seseorang melakukan sesuatu
untuk mengurangi kesenjangan yang dirasakannya.’

Selanjutnya, Malayu S.P Hasibuan mendefinisikan kerja sebagai sejumlah
aktivitas fisik dan mental untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan.®

Berdasarkan pengertian motivasi dan kerja, penulis membatasi motivasi
kerja sebagai dorongan atau semangat yang sangat mempengaruhi kebutuhan
suatu pekerjaan agar seseorang lebih giat untuk bekerja guna memenuhi
keinginnya.

Untuk memotivasi pegawai, pimpinan harus mengetahui motif dan
motivasi para pegawai, agar dapat memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang
disadari maupun kebutuhan yang tidak disadari sehingga para pegawai lebih

bersemangat untuk bekerja. Adapun indikator motivasi kerja dalam penelitian ini

SHadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta: Gunung Agung, 2000 ),
351.

'Didin Kurniadin, Imam Machali, Manajamene Pendidikan Konsep dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), 333.

8 Didin Kurniadin, Imam Machali, Manajamen Pendidikan, 218.
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merujuk pada pendapat Peterson dan Plowman mencakup the desire to live

(keinginan untuk hidup), the desire for posession (keinginan untuk memiliki

sesuatu), the desire for power (keinginan akan kekuasaan), dan the desire for

recognation (keinginan akan pengakuan). Sebagaimana yang dijelaskan sebagai

berikut :

a)

b)

d)

The desire to live (keinginan untuk hidup) merupakan keinginan utama
setiap orang. Manusia bekerja untuk dapat makan dan makan untuk dapat
melanjutkan hidupnya.
The desire for posession (keinginan untuk memiliki sesuatu) merupakan
keinginan manusia yang kedua dan salah satu sebab mengapa manusia mau
bekerja.
The desire for power (keinginan akan kekuasaan), merupakan keinginan
selangkah di atas keinginan untuk memiliki dan mendorong orang mau
bekerja
The desire for recognation (keinginan akan pengakuan) merupakan
keinginan jenis terakhir dan juga mendorong orang untuk bekerja.’

Ada beberapa jenis motivasi, diantaranya :
Motivasi positif (intensif positif) manajer memotivasi bawahan dengan
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi
baik ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena pada umumnya

manusia senang menerima yang baik-baik saja.

Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, 217.
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b. Motivasi negatif (intensif negatif) manajer memotivasi bawahannya dengan
memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik
(prestasinya rendah). Dengan motivasi negative semangat kerja bawahan
dalam jangka waktu pendek akan meningkat, karena mereka takut di
hukum tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang
baik.!°Adapun ayat yang berkaitan tentang motivasi kerja yaitu QS. At-

Taubah/9: 105

3% 43928 - JOLL B-UDPHAOGRa I Fn>060
ORA=2> 0060 JE7EmdOrXIk +75a 5

B $)ARCR A+ ECOMBa S ¢
FARNACIR FOERRO  &NOx0e0AYEce
FOROCO&O *wa o0 FHYO S S Wwa S

R @AWC A 6 IOV HAERONOE$ VRO
ERDENS ¢)UD>EROR =D ¢ =

Terjemahnya:
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.!
Berikut dipaparkan beberapa teori motivasi, diantaranya :
a. Teori kepuasan

Teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan dan
kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berprilaku dengan

cara tertentu. Teori ini memusatkan perhatian perhatian pada faktor-faktor

dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan

19 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, 222.
"Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya,
Lajnah Pentashinam Mushaf Al-Qur’an. (Bandung : Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 203.
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menghentikan perilakunya. Teori ini mencoba menjawab kebutuhan apa
yang memuaskan dan mendorong semangat bekerja seseorang. Hal yang
memotivasi semangat bekerja seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan
dan kepuasannya semakin terpenuhi maka semangat bekerjanya pun akan
semakin baik pula.

b. Teori proses
Teori proses pada dasarnya berusaha untuk menjawab pertanyaan,
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan
perilaku individu, agar setiap individu bekerja giat sesuai dengan
keinginan pimpinan. Apabila di perhatikan secara mendalam, teori ini
merupakan proses sebab dan akibat bagaimana seseorang bekerja serta
hasil apa yang di perolehnya. Jika bekerja baik saat ini maka hasilnya akan
diperoleh baik untuk hari esok. Jadi hasil yang dicapai tercermin dalam
bagaimana proses kegiatan yang dilakukan seseorang hasil hari ini
merupakan kegiatan kemarin.

c¢. Teori Pengukuhan
Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku dengan
pemberian kompensasi. Misalnya promosi tergantung dari prestasi yang
selalu dapat di pertahankan. Bonus kelompok tergantung pada tingkat
produksi
kelompok itu. Sifat ketergantungan tersebut bertautan dengan hubungan

antara perilaku dan kejadian yang mengikuti perilaku itu. '?

2Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, 234.



13

Dalam meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja, pimpinan
sebaiknya berusaha memahami motivasi pegawai dengan selalu memikirkan
usaha-usaha apa yang dilakukannya. Secara superficial, motivasi di tingkatkan
melalui rancangan pekerjaan yang jelas, pemberian sistem imbalan yang efektif,
dan melalui supervisi dan kepedulian (supervision).'

Motivasi sesorang akan timbul karena didorong oleh kebutuhannya, baik
dalam bekerja maupun dalam kebutuhan pribadinya. Dengan demikian, kebutuhan
berperan penting dalam motivasi untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal.
Sebagaimana sabda Rasululllah SAW :

ARl G (e i A e L5 Ge Ol G e ool B3 anl o)) s
Al )
6 by atle i e e G (RG5O 4l 3500 A1 68 B3 e J sk Be
ot Jat Gye ORG B Gy 1538 18 el 34 (KT

Terjemahnya :

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah
mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin
Ma'dan dari Al Miqdam radhiallahu'anhu dari Rasulullah 3 bersabda:
Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari
makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah
Daud 'alaihissalam memakan makanan dari hasil usahanya sendiri”.(HR.
Bukhari no. 1930)'

BAzhar Arsyad, Pokok pokok Manajamen Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan
Eksekutif, ( Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2003 ), 70.

“Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Albukhari Alja’fi, (Kitab: Jual Beli
Juz 3 ; Darul Fikri: Bairut-Libanon,1981), 8.
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2. Kinerja Staf Tata Usaha
a. Pengertian kinerja staf tata usaha

Kinerja berasal dari pengertian perfomance yang berarti hasil kerja atau
prestasi kerja mencakup bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Amstrong dan
Baron mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi. Wibowo mendefinisikan kinerja sebagai
tindakan melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.
Dengan kata lain, kinerja berbicara tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
cara mengerjakannya.'’Berdasarkan pengertian tersebut, penulis membatasi
kinerja sebagai kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi.

Adapun indikator kinerja atau perfomance indicators kadang-kadang
dipergunakan secara bergantian dengan ukuran kinerja (perfomance measures),
tetapi banyak pula yang membedakannya. Pengukuran kinerja berkaitan dengan
hasil yang dikuantitatifkan dan mengusahakan data setelah kejadian.!® Kinerja
ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai dan untuk melakukannya diperlukan
adanya motif. Tanpa dorongan motif untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan

berjalan. Indikator kinerja dalam penelitian ini merujuk pada teori Hersey,

SWibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2007), 7.
16 Wibowo, Manajemen Kinerja, 76.
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Blanchard, dan Johnson mencakup tujuan, standar, umpan balik, alat atau sarana,

kompetensi, motif,dan peluang. Berikut penjelasannya :

1))

2)

3)

4)

S)

6)

Tujuan, merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin di capai di
masa yang akan datang, dengan demikian tujuan menunjukkan arah
kemana kinerja harus dilakukan.

Standar, merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang di inginkan dapat di
capai.

Umpan balik, merupakan masukan yang di pergunakan untuk mengukur
kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan
balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat
dilakukan perbaikan kerja.

Alat atau sarana, merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana
merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan.

Kompetensi, merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang untuk
menjalankan pekerjaan yang di berikan kepadanya dengan baik.
Kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan
dengan pekerjaan yang diperlukan unuk mencapai tujuan.

Motif, merupakan alasan atau pendorong seseorang untuk melakukan

sesuatu.
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7) Peluang, Pegawai perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestasi kerjanya. Tugas mendapatkan prioritas lebih tinggi, mendapat
perhatian lebih banyak dan mengambil satu waktu yang tersedia.!”
Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah

selama pelaksanaan kerja terdapat deviasi dari rencana yang telah di tentukan,
atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang di tentukan atau
apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang di harapkan. Untuk
melakukan pengukuran tersebut, di perlukan adanya ukuran kinerja sehingga di
perlukan adanya ukuran kinerja. Pengukuran kinerja hanya dapat dilakukan
terhadap kinerja yang nyata dan terukur. Ridwan Isya Luthfi, mengutarakan
bahwa dalam mengukur kinerja dari seorang pegawai, mempertimbangkan hal-hal
berikut:

a. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai.

b. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya).

c. Ketepatan,waktu yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang

direncanakan. '

Oleh karena itu, orang yang melakukan pengukuran kinerja perlu
memenuhi persyaratan, diantaranya dalam posisi mengamati perilaku dan kinerja
yang menjadi kepentingan individu, mampu memahami tentang dimensi atau
gambaran kinerja, mempunyai pemahaman tentang format skala dan

instrumennya, serta harus termotivasi untuk melakukan pekerjaan rutin secara

"Wibowo, Manajemen Kinerja, 77-80.

18Ridwan Isya Luthfi, Dkk,” Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada
PT Elsiscom Prima Karya,Kantor Perwakilan Surabaya,” Jurnal Administrasi Bisnis 13,No.1,
(Tahun 2014):http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/ 3.
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sadar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu Gaji,
Lingkungan kerja, Budaya organisasi, Kepemimpinan, Motivasi kerja, Disiplin
kerja, Kepuasan kerja.

Mangkunegara mengemukakan factor-faktor yang mempengaruhi

pencapaian kinerja adalah:

a. Faktor Kemampuan (ability). Secara psikologis, kemampuan (ability)
pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan nyata
(knowledge skill). Artinya pegawai yang memiliki 1Q diatas rata-rata
dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan.

b. Faktor Motivasi (Motivation). Motivasi terbentuk dari sikap (attitude)
seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan
kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai
tujuan organisasi. '’

C. Kerangka Pikir

Sumber daya manusia merupakan faktor yang berperan penting dalam
kegiatan operasional suatu organisasi. Hal ini ditujukan dalam upaya mencapai
tujuan organisasi melalui keberadaan pegawai yang berkualitas. Dalam upaya
untuk mencapai tujuan, pimpinan harus dapat meningkatkan motivasi kerja
pegawainya. Pemberian motivasi tersebut tentunya akan memberikan dampak

pada pencapaian tujuan suatu organisasi.

YWibowo, Manajemen Kinerja, 320.
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Pada dasarnya hal yang mendorong timbulnya motivasi dalam diri adalah
adanya kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Tiap staf tata usaha memiliki
prioritas kebutuhan yang berbeda-beda. Staf tata usaha yang termotivasi untuk
memenuhi kebutuhannya akan bekerja lebih giat yang berdampak pada kinerja
yang dihasilkan menjadi lebih optimal.

Berdasarkan kajian teori yang telah di paparkan pada bagian atas, maka
hal tersebut menjadi perhatian peneliti untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri dikota Palopo maka, dapat di
gambarkan dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut :

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

Staf Tata Usaha SMP Negeri di

Kota Palopo
A
Motivasi Kerja Kinerja Staf Tata Usaha
v v

1. Keinginan untuk 1. Tujuan
hidup 2. Standar

2. Keinginan untuk 3. Umpan balik
memiliki 4. Alat atau
sesuatu sarana

3. Keinginan akan 5. Kompetensi
kekuasaan 6. Motif

4. Keinginan akan 7. peluang
pengakuan
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A 4

A 4

Pengaruh Kesimpulan

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu di uji. Oleh
karena itu, hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran
suatu teori. Jika hipotesis sudah diuji terbukti kebenarannya maka hipotesis
tersebut menjadi suatu teori. Jadi, sebuah hipotesis di turunkan dari suatu teori
yang sudah ada, kemudian di uji kebenarannya dan pada akhirnya memunculkan
teori baru. Fungsi hipotesis yaitu untuk menguji kebenaran suatu teori,
memberikan gagasan baru untuk mengembangkan suatu teori, dan memperluas
pengetahuan peneliti mengetahui suatu gejala yang sedang di pelajari. 2°

Berdasarkan asumsi-asumsi diatas, maka penulis merumuskan hipotesis
penelitian yaitu terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja staf tata usaha pada
SMP Negeri dikota Palopo.

Sedangkan untuk keperluan statistik, hipotesis dirumuskan:

Hy:p=0lawan H: f # 0

Keterangan:

Hy

Hipotesis nol tidak terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap
kinerja staf tata usaha.
H; = Hipotesis alternatif terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap

kinerja staf tata usaha.

2Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, (Cet; Yogyakarta:
Andi, 2006), 65.



f = Nilai parameter pengaruh.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan dalam penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang lazim digunakan dalam
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja staf
tata usaha pada SMP Negeri dikota Palopo. Pendekatan metode dalam suatu
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah penelitian yang dilakukan untuk
memperjelas sasaran yang ingin dicapai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti.
Dengan ini peneliti menggunakan pendekatan antara lain :
a) Pendekatan pedagogik
Pendekatan pedagogik, yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada
objek penelitian sehinggan mereka tidak merasa canggung untuk terbukan
dalam rangka pemberian data, informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang
di tanyakan oleh peneliti kepada responden yang dibutuhkan.
b) Pendekatan sosiologis
Pendekatan sosiologis, yaitu usaha mempelajari permasalahan yang
berhubungan dengan skripsi ini di dasarkan pada fenomen —fenomena dan

kenyataan —kenyataan sosial.

20
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian expost facto dengan menggunakan regresi sederhana untuk
mengetahui pengaruh variabel X (motivasi kerja) terhadap Y (kinerja staf tata
usaha) dan menggunakan alat bantu statistik bersifat iferensial dan deskriptif.
Berikut dipaparkan beberapa definisi dari expost facto merupakan penelitian
dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai pengamatan
variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini keterkaitan antar
variabel bebas maupun variabel terikat telah terjadi secara alami dan peneliti
dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang
dimungkinkan menjadi faktor penyebabnya. Kerangka desain penelitian expost
facto yang bersikap kuantitatif deksriptif yang menggunakan alat bantu ilmu

statistic dapat digambarkan sebagai berikut :

X

A 4

Y

Gambar 3.1. Desain Penelitian Expost facto

Keterangan :

X [ =motivasi kerja

v | = kinerja staf tata usaha

—> = Pengaruh.!

1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet.II;Jakarta:Bumi Aksara, 2004), 165.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan diseluruh SMP Negeri yang ada dikota Palopo.
Alasan peneliti memilih SMP Negeri dikota Palopo karena berdasarkan hasil

observasi, yang menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha masih kurang baik.

C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari adanya salah pengertian dan salah persepsi dalam
memahami judul, maka penulis mengemukakan beberapa definisi operasional.

1. Motivasi kerja adalah dorongan atau semangat yang sangat mempengaruhi
kebutuhan suatu pekerjaan agar seseorang lebih giat untuk bekerja guna
memenuhi keinginnya.Adapun indikator motivasi kerja dalam penelitian ini
merujuk pada pendapat Peferson dan Plowman mencakup the desire to live
(keinginan untuk hidup), the desire for posession (keinginan untuk memiliki
sesuatu), the desire for power (keinginan akan kekuasaan), dan the desire for
recognation (keinginan akan pengakuan).

2. Kinerja Staf tata usaha adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang staf tata
usaha dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung yang diberikan
kepadanya. Adapun indikator kinerja pegawai dalam penelitian ini meliputi
tujuan, standar, umpan balik, alat atau sarana, kompetensi, motif, dan
peluang.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.?

Populasi dalam penelitian ini adalah staf tata usaha pada SMP Negeri
dikota palopo pada tahun 2018/2019 Terdiri dari 103 staf tata usaha. Berikut
rincian populasi penelitian :

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Nama SMP Jumlah Staf tata
usaha
SMP Negeri 1 Palopo 10
SMP Negeri 2 Palopo 9
SMP Negeri 3 Palopo 15
SMP Negeri 4 Palopo 8
SMP Negeri 5 Palopo 5
SMP Negeri 6 Palopo 14
SMP Negeri 7 Palopo 7
SMP Negeri 8 Palopo 12
SMP Negeri 9 Palopo 5
SMP Negeri 10 Palopo 5
SMP Negeri 11 Palopo 5
SMP Negeri 12 Palopo 8
Jumlah 103

2. Sampel penelitian
Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan teknik simple random

sampling dengan rumus S/ovin sebagai berikut:

N

=T F Ne?

2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, XVIII (Bandung: Alfabeta, 2003).
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Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi

e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih ditolerir.

Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidak telitian

ditetapkan sebesar 10% maka dengan menggunakan rumus Solvin diatas diperoleh

sampel sebagai berikut.

N 103 103 103 103
" 14 Ne?

n = 50,74

T 1+103(10%)2 1+ 103(0,01) 1+1,03 2,03
Dalam penelitian ini, ditetapkan sampel sebesar 51 orang sebagai sampel
penelitian yang berarti diatas batas sampel minimal yang kehendaki rumus Solvin.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini digunakan multistage
random sampling (Proporsional Berimbang dan Acak). Untuk menentukan
besarnya jumlah subjek yang ditetapkan pada setiap sub populasi maka

digunakan rumus sebagai berikut :

N;
Fl—_-—x51
n

Keterangan :
F; = Sampel setiap kelas
N; = Sub populasi kelas 1
n = Jumlah populasi
Tentang besarnya jumlah sub populasi dan sampel dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Nama SMP Jumlah Staf tata
usaha

SMP Negeri 1 Palopo 4
SMP Negeri 2 Palopo 6
SMP Negeri 3 Palopo 5
SMP Negeri 4 Palopo 3
SMP Negeri 5 Palopo 5
SMP Negeri 6 Palopo 3
SMP Negeri 7 Palopo 4
SMP Negeri 8 Palopo 5
SMP Negeri 9 Palopo 4
SMP Negeri 10 Palopo 5
SMP Negeri 11 Palopo 4
SMP Negeri 12 Palopo 3
Jumlah 51

E. Tehnik Pengumpulan Data

Berdasarkan penelitian ini, beberapa tehnik pengumpulan data yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Angket

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Metode ini dilakukan dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan tertulis dengan harapan responden dapat segera
memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.’ Dalam hal ini,
angket yang digunakan untuk mengetahui variabel motivasi kerja dan kinerja staf
tata usaha pada SMP Negeri dikota palopo. Adapun format kisi-kisi angket X dan

Y dapat dilihat dalam bentuk lampiran.

3ST. Sunarto. Metode Penelitian. (Semarang: UNNES PRESS, 2012), 82.
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2. Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap pelaksanaan,
dan menilai seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja staf tata
usaha.

3. Dokumentasi

Untuk melengkapi data awal diperlukan pengumpulan data dengan
menggunakan teknik dokumentasi yang berkaitan data tentang jumlah staf tata
usaha pada sekolah SMP Negeri dikota Palopo dan beberapa aspek lain yang
berkaitan dengan penyusunan skripsi ini.

F. Instrumen Penelitian

Instrument dalam  penelitian ini menggunakan kuesioner atau
angket.Angket disusun berdasarkan indikator variabel penelitian yang telah
dibahas berdasarkan kajian teori. Penggunaan angket dimaksudkan untuk
mengumpulkan sejumlah data tentang pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
staf tata usaha pada SMP Negeri di kota palopo.

Butir-butir instrumen angket dalam penelitian ini disajikan menggunakan
skala likert untuk mengukur sikap dan presepsi tentang masing-masing variabel
yang diteliti. Jawaban setiap intem yang digunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif yaitu: untuk variabel motivasi
kerja (SS) sangat setuju, (S) setuju, (KS) kurang setuju, (TS) tidak setuju, (STS)
sangat tidak setuju, untuk kinerja pegawai, (SS) sangat setuju, (S) setuju, (KS)

kurang setuju, (TS) tidak setuju, (STS) sangat tidak setuju. Pemberian bobot
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terhadap pertanyaan positif dimulai dari 54321, sedangkan pertanyaan negatif
12345.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas

Sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrumen angket diuji coba.
Dalam hal ini uji validitas dan releabilitas. Suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Uji Validitas ini digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner atau angket. Hasil
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. * Validitas ini dapat
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut
terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir soal (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Dengan kisi-
kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan
sistematis. Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang atau validator
untuk divalidasi. Adapun validator yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Validator Instrumen Penelitian

No Nama Pekerjaan
1 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd., M.Pd. Dosen
2 Nur Rahmah, M.Pd. Dosen

Sumber Data : Dosen Validator Angket.

Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan

tanda centang (V) pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:

“Riduwan, Pengantar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 106.
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Skor 1 : Sangat Setuju

Skor 2 : Setuju

Skor 3 : Tidak Setuju

Skor 4 : Sangat Tidak Setuju

Data hasil validasi dikonsultasikan dengan ahli untuk instrumen angket
yang berupa pertanyaan atau pernyataan dianalisis dengan berlandaskan teori yang
akan diukur tentang aspek-aspek, memberi keputusan dan mempertimbangkan
masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Selanjutnya berdasarkan
lembar wvalidasi yang telah diisi oleh validator tersebut dapat ditentukan

validitasnya dengan rumus statistik Aiken s berikut:’

>s

n(c-1)

V:

Keterangan:
S=r-1lo
n = banyaknya validator
lo = Angka penilain validitas yang terendah (misalnya 1).
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)
r = Angka yang diberikan oleh penilai.®

Selanjutnya hasil perhitungan validitas isi setiap butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:’

SSyaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 113.

®Azwar,2012: 113 Teori Validitas Aiken’s, Hendryadi (2014), diakses pada tanggal 11
Januari 2018, pada pukul 16.08.

"Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2010),184.
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Tabel 3.5 Interprestasi Validitas Isi

Interval Interprestasi
0,00 -0,199 Sangat Tidak Valid
0,20 — 0,399 Tidak Valid
0,40 — 0,599 Kurang Valid
0,60 — 0,799 Valid
0,80 — 1,00 Sangat Valid

Adapun ringkasan hasil uji validitas motivasi kerja, dapat dilihat pada
tabel 3.7 dibawah ini :

Tabel 3.6 Uji Validasi Instrumen Motivasi Kerja

Nilai Validator Skala Rater

No Aspek yang dinilai 1 I ST SII 2s \%

1 Petunjuk pengisian
dalam bahasa yang 4 4 3 3 6 0,75
jelas

2 Pernyataan-
Pernyataan yang
dibuat pada
instrumen motivasi
kerja sesuai dengan
indikator penelitian

4 4 3 3 6 0,75

3 Pernyataan-
pernyataan dalam
instrumen motivasi 0,75
kerja sesuai dengan
tujuan yang ingin
dicapai

4 Pernyataan-
pernyataan dalam
instrumen motivasi 0,87
kerja tidak
mengandung
makna yang ganda

5 Instrumen motivasi
kerja menggunakan 4 5 3 4 7 0,87
format penilaian
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yang sederhana dan
mudah dipahami

Bahasa yang
digunakan pada
setiap butir
pernyataan pada
instrumen motivasi
kerja sesuai dengan
kaidah EYD bahasa
indonesia yang baik
dan benar

0,87

Rata-Rata

4

5

3

4

7

0,87

Berdasarkan uji validasi tersebut yang dilakukan oleh kedua validator

yaitu nilai V' (Aiken’s) pada instrumen motivasi kerja disetiap item pernyataan

maka diperoleh hasil V yang tertera pada tabel tersebut dengan nilai rata-rata dari

setiap hasil V adalah 0,87 Interprestasi Validitas Isi pada tabel tersebut, maka

tingkat kevaliditasan berada pada 0,80 — 1,00

sangat kuat.

sehingga tingkat hubungannya

Adapun ringkasan hasil uji validitas kinerja staf tata usaha, dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 3.7 Uji Validasi Instrumen Kinerja Staf Tata Usaha

No

Aspek yang dinilai

Nilai Validator

Skala Rater

I

I

S1I

SII

>

Petunjuk pengisian
dalam bahasa yang
jelas

0,75

Pernyataan-
Pernyataan yang
dibuat pada
instrumen motivasi
kerja sesuai dengan
indikator penelitian

0,75

Pernyataan-
pernyataan dalam

0,75
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instrumen motivasi
kerja sesuai dengan
tujuan yang ingin
dicapai

4 Pernyataan-
pernyataan dalam
instrumen motivasi 0,87
kerja tidak
mengandung
makna yang ganda

5 Instrumen motivasi
kerja menggunakan
format penilaian 4 5 3 4 7 0,87
yang sederhana dan
mudah dipahami

6 Bahasa yang
digunakan pada
setiap butir
pernyataan pada
instrumen motivasi 4 5 3 4 7 0,87
kerja sesuai dengan
kaidah EYD bahasa
indonesia yang baik
dan benar

Rata-Rata 4 5 3 4 7 0,87

Dari Interprestasi Validitas Isi pada tabel tersebut, maka tingkat
kevaliditasan berada pada 0,80 — 1,00 sehinngga tingkat hubungannya sangat
valid.

2. Uji Realibitas

Menurut Adalwiah reabilitas menunjukkan pengertian bahwa sesuatu
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Untuk mengetahui suatu alat ukur itu reliabel dapat diuji

dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Dimana satu variabel reliabel jika
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memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.3Apabila variabel mempunyai
cronbach’ alpha > 0,60 maka variabel tersebut di nyatakan reliabel, sebaliknya
crombach alpha< 0,60 maka variabel tersebut tidak reliable, Atau Croanbach’s
alpha lebih besar dari r tabel. Semakin nilai alphanya mendekati 1 maka nilai
reliabilitasnya semakin terpercaya.

Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari
uji statistik Croanbach alpha (a). Variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika
nilai Croanbach alpha > 0,60, atau lebih besar dari r tabel. Semakin nilai
alphanya mendekati 1 maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil
pengujian reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hasil Uji Reabilitas

No
Variabel Nilai Cronbach |t tabel 5% Keterangan
Alpha (51)
1 | Motivasi Kerja 0,699 0,279 Reliabel
2 | Kinerja  Staf tata 0,762 0,279 Reliabel
usaha

Dari tabel tersebut terlihat bahwa semua variabel motivasi kerja dan
kinerja staf tata usaha semuanya reliabel, hal ini terlihat dari nilai Cronbach Alpha
variabel motivasi kerja (X) memperoleh nilai 0,699, dan kinerja staf tata usaha

(Y) sebesar 0,762 lebih besar dari 0,06 maka dinyatakan reliabel.

8Adalwiah, (2015). Metode Penelitian ( http://etheses.uinmalang.ac.id diakses 09 Januari
2018)
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H. Sumber Data

Adapun dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
darimana data diperoleh.’ Peneliti menulis dengan menggunakan dua sumber data
yaitu :
1. Data primer, yaitu sumber data yang lansung didapatkan oleh peneliti dalam
proses penelitian melalui instrumen penelitian yang digunakan. Adapun yang
merupakan data primer dalam penelitian ini adalah perolehan angket motivasi

kerja (X) dan kinerja staf tata usaha (Y) pada SMP Negeri dikota palopo.

2. Data sekunder, merupakan data yang yang diperoleh melalui studi
dokumentasi perolehan dokumen pribadi/resmi, referensi yang memiliki relevansi
dengan fokus penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu data

yang didapatkan dari sumber yang berhubungan seperti staf tata usaha sekolah.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deksriptif

Statistik deksriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi
yang berguna.'® Statistik deksriptif digunakan untuk mendeksripsikan
karakteristik responden berupa perhitungan mean, median modus, variansi,
standar deviasi, nilai minimun, nilai maksimun, tabel distribusi frekuensi, dan

lain-lain.

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, 129.
OSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. (Bandung: Alfabeta, 2010),
184.
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Selanjutnya hasil perhitungan deskriptif ini setiap butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kategorisasi Nilai Motivasi Kerja dan Kinerja Staf Tata Usaha

Rentang % skor Kategori
80-100 Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup baik
20-39 Rendah
0-19 Sangat rendah

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas kolmogrov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi
klasik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yag baik adalah memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan software SPSS ver.20.

Dasar pengambilan keputusan memenuhi normalitas dan tidak normalitas

sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.
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jika nilai signifikansi < a (0,05) maka data penelitian tidak berdistribusi
normal.!!
2) Uji Linieritas

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara variabel
independen (bebas) dengan dependen (terikat) merupakan suatu garis lurus
(linier).

Dasar pengambilan keputusan memenuhi linieritas dan tidak linieritas
adalah sebagai berikut:
Jika nilai deviation from linearity Sig, > 0,05, maka ada hubungan yang linear
secara signifikansi antara variabel independent dengan variabel dependent.
Jika nilai deviation from linearity Sig,< 0,05, maka tidak ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent.

Hasil F hitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel dengan taraf
signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila F hitung lebih besar dari F
tabel maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi. Apabila F hitung < F tabel dengan taraf
signifikansi 0,05, maka hubungan variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) dinyatakan tidak linear. Sebaliknya apabila F hitung > F tabel
dengan taraf signifikansi 0,05, maka hubungan variabel independen (X) dengan

variabel dependen (Y) dinyatakan linear.!?

1Sahid Raharjo, “SPSS Indonesia,” dalam http ://www.spss.com/2014/01/ujinormalitas-
kolmogrov-smirnov-spps.html, diakses 20 januari 2017 pukul 20.00 WIB.

12Sahid Raharjo, “SPSS Indonesia,” dalam http ://www.spss.com/2014/01/ujinormalitas-
kolmogrov-smirnov-spps.html, diakses 20 januari 2017 pukul 23.00 WIB.
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Demi kemudahan dalam uji linearitas, peneliti menggunakan bantuan

program SPSS (Statistic Product and Service Solution) versi 20 for windows.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengambil keputusan berdasarkan analisis
data, baik dari percobaan maupun dari observasi.Adapun rumus yang digunakan
dalam uji hipotesis ini yaitu analisis regresi linear sederhana.
a. Analisis Regresi Sederhana

Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel yaitu pengaruh motivasi kerja (variabel X) terhadap kinerja staf

tata usaha (variabel Y) dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:

Y=a+b (X)

Dimana:
a = konstanta
b = koefisien regresi
Y = Variabel dependen ( variabel tak bebas )
X = Variabel independen ( variabel bebas )
Syarat kelayakan yang harus terpenuhi saat menggunakan regresi linear
sederhana adalah:
a) Jumlah sampel yang digunakan harus sama
b) Jumlah variabel bebas ( X ) adalah 1 (satu)

¢) Nilai residual harus berdistribusi normal
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d) Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel
tergantung (YY)

e) Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
b. Uji hipotesis membandingkan nilai Sig dengan 0,05

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi
dengan melihat nilai signifikansi sebagai adalah:
a) Jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 mengandung

arti bahwa ada pengaruh variabel ( X ) terhadap variabel (Y).

b) Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 mengandung
arti bahwa tidak ada pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y).
¢. Uji hipotesis membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel

Uji hipotesis ini sering disebut juga dengan uji t, dimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji t adalah:
a) Jika nilai tpiune lebih besar > tupes maka ada pengaruh variabel (X) terhadap

variabel (Y).

b) Jika nilai thiung lebih kecil < dari tuvel maka tidak ada pengaruh. '3
d. Melihat besar pengaruh variabel X terhadap Y

Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja (X) terhadap kinerja
staf tata usaha (Y) dalam analisis regresi linear sederhana. model analisis regresi
linier sederhana dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan bantuan
program SPSS (Statistical Product and Srvice Solution) vers.2(). Dalam analisi

regresi linear sederhana tersebut penulis menggunakan uji t.

13Sahid Raharjo, 46.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Tabel 4.1 Data Lokasi SMP Negeri di Kota Palopo

No. Nama Sekolah Alamat Kecamatan

1. | SMP Negeri 1 Palopo | JI. A. Pangerang No. 2 Wara Utara
Palopo

2. | SMP Negeri 2 Palopo | JI. Simpurusiang No. 12 Wara Utara
Palopo, Tomarundung

3. | SMP Negeri 3 Palopo | JI. Andi Kambo Palopo, WaraTimur
Salekoe

4. | SMP Negeri 4 Palopo | JI. Andi Kambo Wara Timur
Malatunrung,

5. | SMP Negeri 5 Palopo | JI. Dr Ratulangi Balandai Bara

6. | SMP Negeri 6 Palopo | JI. Pongsimpin Mungkajang Kota

Palopo

7. | SMP Negeri 7 Palopo | JI. Andi Pangerang No. 6 Wara Utara
Palopo

8. | SMP Negeri 8 Palopo | JI. Dr Ratulangi No. 66 Bara

9. | SMP Negeri 9 Palopo | JI. Dr Ratulangi Km 11. Telluwanua
Maroangin

10. | SMP Negeri 10 Palopo | JI. Yogie S memed Wara Selatan
Songka,

11. | SMP Negeri 11 Palopo | JI. Veteran Km 10 Wara barat
Battang,

12. | SMP Negeri 12 Palopo | JI. Pendidikan Telluwanua
kel.Sumarambu

Sumber Data: Dokumentasi Kantor Dinas Pendidikan kota Palopo, September

2016.
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Tabel 4.2 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 1 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan
Non PNS | Jumlah | SMA | D3 S1

PNS

1 3 4 1 3 1
Tabel 4.3 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 2 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan

PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1
2 4 6 5 1

Tabel 4.4 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 3 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan
PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1
1 4 5 3 2

Tabel 4.5 Keadaan Staf Tata Usah

a pada SMP Negeri 4 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan
PNS | Non PNS | Jumlah | SMA | D3 S1
- 3 3 - 1 2

Tabel 4.6 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 5 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan
PNS | Non PNS | Jumlah | D3 S1
1 4 5 4 2

Tabel 4.7 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 6 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat pendidkan
PNS | Non | Jumlah D3 S1
PNS
- 3 3 1 2

Tabel 4.8 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 7 Palopo

Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan
PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1
1 3 4 2 2
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Tabel 4.9 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 8 Palopo
Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan

PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1

- 5 5 4 1

Tabel 4.10 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 9 Palopo
Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan

PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1

’ 4 4 1 3

Tabel 4.11 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 10 Palopo
Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan

PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1

2 3 5 1 4

Tabel 4.12 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 11 Palopo
Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan

PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1
- 4 4 1 3

Tabel 4.13 Keadaan Staf Tata Usaha pada SMP Negeri 12 Palopo
Jumlah Staf Tata Usaha Tingkat Pendidikan

PNS | Non PNS | Jumlah D3 S1
4 3 3 1 2

2. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deksriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan dan
menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui tehnik
statistik seperti membuat tabel, distribusi frekuensi. Statistik deksriptif
dipergunakan untuk mendeksripsikan karakteristik responden berupa perhitungan
mean, median modus, variansi, standar deviasi, nilai minimun, nilai maksimun,

dan tabel distribusi frekuensi, dan lain-lain.
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Hasil analisis yang berkaitan dengan variabel motivasi kerja yang

diperoleh berdasarkan penyebaran angket sesuai dengan indikator masing-masing

sebagai berikut:

Tabel 4.14 Perolehan Hasil Analisis Statistik Deksriptif Motivasi Kerja

Statistics

SMP_ | smP_|smP_|smP_| smMP_| SMP_ [ SMP_ | SMP_ | SMP_ | SMP_1 | SMP_1 | SMP
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 12
N Valid 4 6 5 3 5 3 4 5 4 5 4 3
Missing 8 6 7 9 7 9 8 T 8 7 8 9
Mean 91.00| 91.33| 88.80| 92.00| 92.00| 90.67| 95.00| 88.00| 84.00| 90.40| 92.00]|85.33

Std. Error of
Mean 1915 1.909| 2.332| 2.309| 1.265| 3.528| 1.000| 1.789| 3.266| 2.993| 2.309]|2.667
Median 90.00( 92.00| 88.00| 92.00| 92.00| 92.00] 96.00| 88.00| 84.00] 92.00| 92.00|88.00

Std.

Deviation 3.830| 4.676| 5.215| 4.000| 2.828| 6.110| 2.000| 4.000| 6.532| 6.693| 4.619|4.619
Variance 21.33
14.667 | 21.867 | 27.200 | 16.000| 8.000( 37.333| 4.000| 16.000| 42.667| 44.800| 21.333 X
Range 8 12 12 8 8 12 4 8 16 16 8 8
Minimum 88 84 84 88 88 84 92 84 76 80 88| 80
Maximum 96 96 96 96 96 96 96 92 92 96 96 88
Sum 364| 548| 444| 276| 40| 272 380| 440 336 452 368| 256

Sumber data: Hasil angket pada SMP Negeri di Kota Palopo menggunakan aplikasi spps

ver.20

Tabel motivasi kerja tersebut menunjukkan jumlah responden (N) adalah 51, pada

seluruh sekolah di SMP Negeri dikota palopo, berikut penjelasannya:

1) Pada SMP Negeri 1 palopo Dari 4 responden ini nilai terkecil (Minimun)

adalah 88 dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96. Nilai




2)

3)

4)

5)

6)
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yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 91,00 dengan
variansi 14,667 dan standar deviasi 3,830 dari skor ideal 100.

pada SMP Negeri 2 palopo dari 6 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 84 dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96. Adapun
nilai yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 91,33
dengan variansi 21,867 dan standar deviasi 4,676 dari skor ideal 100.
Pada SMP Negeri 3 palopo dari 5 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 84 dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 88,80 dengan
variansi 27,200 dan standar deviasi 5,215 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 4 palopo dari 3 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 88 dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 92,00 dengan
variansi 16,00 dan standar deviasi 4,00 dari skor ideal 100.

Pada SMP 5 palopo dari 5 responden nilai terkecil (Minimun) adalah 88
dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai yang
menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 92,00 dengan variansi
8,00 dan standar deviasi 2,828 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 6 palopo dari 3 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 84 dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 90,67 dengan

variansi 37,333 dan standar deviasi 6,110 dari skor ideal 100.



7)

8)

9)

10)

11)

12)

43

Pada SMP Negeri 7 palopo dari 4 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 92, dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 95,00 dengan
variansi 4,000 dan standar deviasi 2,000 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 8 palopo dari 5 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 84, dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 92, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 88,00 dengan
variansi 16,000 dan standar deviasi 4,000 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 9 palopo dari 4 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 76, dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 92, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 84,00 dengan
variansi sebesar 42,667 dan standar deviasi 6,532 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 10 palopo Dari 5 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 80, dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 90,40 dengan
variansi sebesar 44,800 dan standar deviasi 6,693 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 11 palopo dari 4 responden nilai terkecil (Minimun)
adalah 88, dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 96, dan nilai
yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 92,00 dengan
variansi sebesar 21,333 dan standar deviasi 4,619 dari skor ideal 100.

Pada SMP Negeri 12 palopo dari 3 responden nilai terkecil (Minimun)

adalah 80, dan nilai motivasi kerja terbesar (Maximun) adalah 88, dan nilai
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yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 85,33 dengan

variansi sebesar 21,333 dan standar deviasi 4,619 dari skor ideal 100.

Jika skor variabel hasil angket pembelajar langsung dikelompokkan dalam
5 kategori maka diperoleh distribusi dan presentase seperti yang ditunjukkan
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.15 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 1

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 50%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 1 25%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 1 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori kurang baik diperoleh
persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori baik diperoleh
persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori sangat
baik pada kategori sangat baik diperoleh persentase 50% dengan frekuensi 2
orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 1 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 50%. Adapun skor rata-rata 91,00.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.16 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 2

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 33%
60-79 Baik 2 33%
40-59 Kurang Baik 1 17%
20-39 Rendah 1 17%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 6 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 2 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
17% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 17% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori sangat
baik diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 2 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 33%. Adapun skor rata-rata 91,33.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.17 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 3

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60-79 Baik 1 20%
40-59 Kurang Baik 1 20%
20-39 Rendah 1 20%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 3 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
20% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 20% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 20% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 3 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 40%. Adapun skor rata-rata 88,80.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.18 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 4

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60-79 Baik 1 30%
40-59 Kurang Baik 1 30%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 4 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 4 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 30% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 30% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 4 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 40%. Adapun skor rata-rata 92,00.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.19 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 5

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 20%
60-79 Baik 3 60%
40-59 Kurang Baik 1 20%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 5 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 20% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 60% dengan frekuensi 3 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 20% dengan frekuensi 1 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 5 Palopo termasuk dalam kategori baik dengan frekuensi sampel 3
orang dari hasil persentase 60%. Adapun skor rata-rata 92,00. Tingginya hasil
persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket

yang diberikan.
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Tabel 4.20 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 6

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 34%
60-79 Baik 1 33%
40-59 Kurang Baik 1 33%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 3 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 6 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 33% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 34% dengan frekuensi 1 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 6 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 1 orang dari hasil persentase 34%. Adapun skor rata-rata 90,67.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.



Tabel 4.21 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 7

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 3 75%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 4 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 7 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 75% dengan frekuensi 3 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 7 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 3 orang dari hasil persentase 75%. Adapun skor rata-rata 95,00.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.22 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 8

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60 -79 Baik 2 40%
40-59 Kurang Baik 1 20%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 8 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 20% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 8 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 40%. Adapun skor rata-rata 88,00.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.23 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 9

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 50%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 1 25%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 4 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 9 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 50% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 9 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 50%. Adapun skor rata-rata 84,00.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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Tabel 4.24 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 10

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60-79 Baik 1 20%
40-59 Kurang Baik 1 20%
20-39 Rendah 1 20%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 10 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
20% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 20% dengan frekuensi 1 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 20% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 1 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 10 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 40%. Adapun skor rata-rata 90,40.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.



Tabel 4.25 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 11

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 50%
60-79 Baik 2 50%
40-59 Kurang Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 4 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 11 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 50% dengan frekuensi 2 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 50% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 11 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 50%. Adapun skor rata-rata 92,00.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.



Tabel 4.26 Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Kerja di SMP Negeri 12

Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 67%
60-79 Baik 1 33%
40-59 Kurang Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 3 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
motivasi kerja di SMP Negeri 12 palopo yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja pada kategori rendah diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Motivasi kerja pada kategori baik
diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 1 orang dan motivasi kerja pada
kategori sangat baik diperoleh persentase 67% dengan frekuensi 2 orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya motivasi kerja
di SMP Negeri 12 Palopo termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi
sampel 2 orang dari hasil persentase 67%. Adapun skor rata-rata 85,33.
Tingginya hasil persentase motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden
terhadap angket yang diberikan.

Adapun hasil perolehan persentasi motivasi kerja pada SMP Negeri di

kota palopo dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.27 Perolehan presentase kategorisasi motivasi kerja

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 50 98%
60-79 Baik 1 2%
40-59 Kurang Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 51 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2019

Tabel diatas menunjukkan hasil angket pada variabel motivasi kerja pada
SMP Negeri dikota palopo yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan
bahwa secara umum motivasi kerja pada kategori sangat tidak baik diperoleh
presentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori rendah diperoleh
presentase 0% dengan frekuensi sampel O orang. Motivasi kerja pada kategori
kurang baik diperoleh presentase 0% dengan frekuensi sampel 0 orang untuk
kategori baik diperoleh presentase 2% dengan frekuensi sampel 1 orang dan
untuk kategori sangat baik diperoleh presentase 98% dengan frekuensi sampel 50
orang.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi sampel 50 orang dan hasil
presentase 98%. Adapun skor rata-rata yaitu 90.12 .Tingginya hasil presentasi
motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang

diberikan.



b. Deskripsi Variabel (Y) Kinerja Staf Tata Usaha
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Hasil analisis yang berakitan dengan variabel kinerja staf tata usaha yang

diperoleh berdasarkan penyebaran angket sesuai dengan indikator masing-masing

sebagai berikut:

Tabel 4.28 Perolehan Hasil Analisis Statistik Deksriptif Kinerja Staf Tata Usaha

Statistics
SMP_1
SMP 1 |SMP 2 |[SMP 3|SMP 4|SMP 5|SMP 6|SMP 7 |SMP 8|SMP 9|SMP 10| SMP_11 2

N Valid 4 6 ) 3 5 3 4 5 4 5 4 3

Missi
8 6 7 9 7 9 8 7 8 7 8 9

ng

Mean 87.00| 85.83| 85.60| 86.67| 83.80| 84.67| 90.50( 83.80| 81.25 86.60 87.75| 80.67

Std. Error of
Mean 3.136| 2.023| 3.043| 3.383 .735| 2.603| 1.893| 1.715( 1.493 3.203 2.562 1.333
Median 85.50| 83.50| 82.00( 89.00| 85.00| 85.00| 92.00( 85.00| 81.00 89.00 88.00| 82.00
Eted\;iation 6.272| 4.956| 6.804( 5.859| 1.643| 4.509| 3.786| 3.834| 2.986 7.162 5.123| 2.309
Variance 39.333 | 24.567 | 46.300| 34.333| 2.700( 20.333| 14.333| 14.700( 8.917| 51.300 26.250 5.333
Range 13 11 13 11 3 9 8 9 7 15 11 4
Minimum 82 82 80 80 82 80 85 80 78 78 82 78
Maximum 95 93 93 91 85 89 93 89 85 93 93 82
Sum 348 515 428 260 419 254 362 419 325 433 351 242

Sumber Data : Hasil angket di SMP Negeri Kota Palopo Menggunakan aplikasi spss ver. 20

Tabel kinerja staf tata usaha diatas menunjukkan bahwa responden (N)

menunjukkan jumlah sebesar 51, dari 51 responden kinerja staf tata usaha pada

seluruh sekolah SMP Negeri di kota palopo, dijelaskan sebagai berikut :

1) Pada SMP Negeri 1 palopo dengan jumlah responden 4 ini nilai kinerja

staf tata usaha pada sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 87,00

dengan variansi 39,333 dan standar deviasi 6,272 dari skor ideal 100,

sedangkan rentang skor yang dicapai sebesar 13, skor terendah 82 dan skor

tertinggi 95.




2)

3)

4)

S)

6)
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Kemudian pada SMP Negeri 2 palopo dengan jumlah responden 6 nilai
kinerja staf tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata
85,83, dengan variansi 24,567 dan standar deviasi 4,956 dari skr ideal 100,
sedangkan rentang skor dicapai sebesar 11, skor terendah 82 dan skor
tertinggi 93.

Adapun jumlah responden pada SMP Negeri 3 palopo adalah 5 responden
nilai kinerja staf tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata
85,60 dengan variansi 46,300 dan standar deviasi 6,804 dari skor ideal
100, sedangkan rentang skor dicapai sebesar 13, skor terendah 80 dan skor
tertinggi 93.

Jumlah responden pada SMP Negeri 4 palopo adalah 3 responden nilai
kinerja staf tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 86,67
dengan variansi 34,333 dan standar deviasi 5,859 dari skor ideal 100,
sedangkan rentang skor dicapai 11, skor terendah 80 dan skor tertinggi 91.
Lalu pada SMP Negeri 5 palopo jumlah responden adalah 5 nilai kinerja
staf tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 83,80
dengan variansi 2,700 dan standar deviasi 1,643 dari skor ideal 100,
sedangkan rentang skor dicapai sebesar 3, skor terendah 82 dan skor
tertinggi 85.

Pada SMP Negeri 6 palopo jumlah reponden adalah 3 nilai kinerja staf tata
usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 84,67 dengan
variansi 20,333 dan standar deviasi 4,509 dari skor ideal 100, sedangkan

rentang skor dicapai sebesar 9, skor terendah 80 dan skor tertinggi 89.



7)

8)

9)
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Jumlah responden pada SMP Negeri 7 palopo adalah 4 nilai kinerja staf
tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 90,50 dengan
variansi 14,333 dan standar deviasi 3,786 dari skor ideal 100, sedangkan
rentang skor dicapai sebesar 8, skor terendah 85 dan skor tertinggi 93.
Adapun jumlah responden pada SMP Negeri 8 palopo adalah 5 nilai
kinerja staf tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 83,80
dengan variansi 14,700 dan standar deviasi 3,834 dari skor ideal 100,
sedangkan rentang skor dicapai sebesar 9, skor terendah 78 dan skor
tertinggi 89.

Pada SMP Negeri 9 palopo jumlah responden adalah 4 nilai kinerja staf
tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 81,25 dengan
variansi 8,917 dan standar deviasi 2,986 dari skor ideal 100, sedangkan

rentang skor dicapai sebesar 7, skor terendah 78 dan skor tertinggi 85.

10) Pada SMP Negeri 10 jumlah responden adalah 5 nilai kinerja staf tata

usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 86,60 dengan
variansi 51,300 dan standar deviasi 7,162 dari skor ideal 100, sedangkan

rentang skor dicapai sebesar 15, skor terendah 78 dan skor tertinggi 93.

11) Lalu jumlah responden di SMP Negeri 11 palopo adalah 4 nilai kinerja staf

tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 87,75 dengan
variansi 26,250 dan standar deviasi 5,123 dari skor ideal 100, sedangkan

rentang skor dicapai 11, skor terendah 82 dan skor tertinggi 93.

12) Jumlah responden pada SMP Negeri 12 palopo adalah 3 nilai kinerja staf

tata usaha pada sampel penelitian memiliki skor rata-rata 80,67 dengan
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variansi 5,333 dan standar deviasi 2,309 dari skor ideal 100, sedangkan
rentang skor dicapai 4, skor terendah 78 dan skor tertinggi 82.
Jika skor variabel hasil angket kinerja staf tata usaha dikelompokkan
dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi dan presentase seperti yang
ditunjukkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.29 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 1 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 50%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 1 25%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 1 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.20

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 1
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0 dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 25% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja pegawai pada kategori
baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Untuk kategori sangat

baik diperoleh persentase 50% dengan frekuensi 2 orang.
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Tabel 4.30 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 2 Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 50%
60-79 Baik 1 16%
40-59 Kurang Baik 1 16%
20-39 Rendah 1 16%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 5 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 2 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.20

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 2
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 16% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori kurang baik
diperoleh persentase 16% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata
usaha pada kategori baik diperoleh persentase 16% dengan frekuensi 1 orang.
Untuk kategori sangat baik diperoleh persentase 50% dengan frekuensi 2 orang.

Tabel 4.31 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 3 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60-79 Baik 1 20%
40-59 Kurang Baik 2 40%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 5 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 3 Palopo menggunakan aplikasi

spss ver.20
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 3
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 40% dengan frekuensi sampel 2 orang. Kinerja staf tata usaha pada
kategori baik diperoleh persentase 20% dengan frekuensi 1 orang. Untuk kategori
sangat baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang.

Tabel 4.32 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 4 Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 34%
60-79 Baik 1 33%
40-59 Kurang Baik 1 33%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 3 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 4 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.2(

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 4
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 33% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata usaha pada
kategori baik diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 1 orang. Untuk kategori

sangat baik diperoleh persentase 34% dengan frekuensi 1 orang.
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Tabel 4.33 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 5 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60-79 Baik 3 60%
40-59 Kurang Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 5 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 5 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.20

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 5
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi sampel 0. Kinerja staf tata usaha pada kategori
baik diperoleh persentase 60% dengan frekuensi 3 orang. Untuk kategori sangat
baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang.

Tabel 4.34 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 6 Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 34%
60-79 Baik 1 33%
40-59 Kurang Baik 1 33%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 3 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 6 Palopo menggunakan aplikasi

spss ver.20
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 5
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 33% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata usaha pada
kategori baik diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 1 orang. Untuk kategori
sangat baik diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 1 orang.

Tabel 4.35 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di

SMP Negeri 7 Palopo
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 25%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 2 50%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 7 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.20

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 5
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 50% dengan frekuensi sampel 2 orang. Kinerja staf tata usaha pada
kategori baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Untuk kategori

sangat baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang.
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Tabel 4.36 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 8 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 2 40%
60-79 Baik 2 40%
40-59 Kurang Baik 1 20%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 5 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 8 Palopo menggunakan aplikasi

spss ver.20

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 8
palopo menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 20% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata usaha pada
kategori baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang. Untuk kategori
sangat baik diperoleh persentase 40% dengan frekuensi 2 orang.

Tabel 4.37 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 9 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 25%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 1 25%
20-39 Rendah 1 25%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 9 Palopo menggunakan aplikasi

spss ver.20
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 8
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori kurang baik
diperoleh persentase 25% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata
usaha pada kategori baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang.
Untuk kategori sangat baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang.

Tabel 4.38 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 10 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 20%
60-79 Baik 1 20%
40-59 Kurang Baik 1 20%
20-39 Rendah 2 40%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 5 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 10 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.2(

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 8
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 40% dengan frekuensi 2 orang. Sedangkan kategori kurang baik
diperoleh persentase 20% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata
usaha pada kategori baik diperoleh persentase 20% dengan frekuensi 1 orang.

Untuk kategori sangat baik diperoleh persentase 20% dengan frekuensi 1 orang.
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Tabel 4.39 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 11 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 25%
60-79 Baik 1 25%
40-59 Kurang Baik 1 25%
20-39 Rendah 1 25%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 4 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 11 Palopo menggunakan aplikasi
spss ver.20

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 11
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 25% dengan frekuensi 1 orang. Sedangkan kategori kurang baik
diperoleh persentase 25% dengan frekuensi sampel 1 orang. Kinerja staf tata
usaha pada kategori baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang.
Untuk kategori sangat baik diperoleh persentase 25% dengan frekuensi 1 orang.

Tabel 4.40 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha di
SMP Negeri 12 Palopo

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat Baik 1 34%
60-79 Baik 2 66%
40-59 Kurang Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
0-19 Sangat tidak baik 0 0%
Jumlah 3 100%

Sumber: Hasil analisis angket di SMP Negeri 12 Palopo menggunakan aplikasi

spss ver.20
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian pada SMP Negeri 12
palopo menunjukkan bahwa kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik
diperoleh persentase 0% dengan frekuensi 0. Pada kategori rendah diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi 0. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi sampel 0. Kinerja staf tata usaha pada kategori
baik diperoleh persentase 66% dengan frekuensi 2 orang. Untuk kategori sangat
baik diperoleh persentase 34 % dengan frekuensi 1 orang.

Tabel 4.41 Perolehan Presentase Kategorisasi Kinerja Staf Tata Usaha

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
0-19 Sangat Tidak Baik 0 0%
20-39 Rendah 0 0%
40-59 Kurang Baik 0 0%
60-79 Baik 3 6%
80-100 Sangat Baik 48 94%
Jumlah 51 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja staf tata usaha yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa
kinerja staf tata usaha pada kategori sangat tidak baik diperoleh presentase 0%
dengan frekuensi 0 orang. Sedangkan kategori rendah diperoleh presentase 0%
dengan frekuensi sampel 0 orang. Motivasi kerja pada kategori kurang baik
diperoleh presentase 0% dengan frekuensi sampel 0 orang untuk kategori baik
diperoleh presentase 6% dengan frekuensi sampel 3 orang dan untuk kategori

sangat baik diperoleh presentase 94% dengan frekuensi sampel 48 orang.
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja staf tata usaha
termasuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi sampel 48 orang dan hasil
presentase 94%. Adapun skor rata-rata yaitu 85.41. Tingginya hasil presentasi
motivasi kerja dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang
diberikan.

3. Analisis Statistik Inferensial

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan wuji

persyaratan analisis, sebagai berikut:
a. Uji normalitas

Uji normalitas motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha dengan
bantuan SPSS ver.20 menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.42 uji normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 51
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.08996070

Most Extreme Differences Absolute 132
Positive 12
Negative -.132
Kolmogorov-Smirnov Z .945
Asymp. Sig_j. (2-tailed) .334

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji one sample kolmogrov smirnov test diperoleh angka probabilitas

atau Asymp. Sig(2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (karena
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menggunakan taraf signifikan 5%) untuk pengambilan keputusan dengan
menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut :
1. Jika Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka hasil distribusi data adalah normal.

2. Jika Asymp. Sig (2-tayled) < 0,05 maka hasil distribusi data adalah tidak

normal.
Tabel 4.43 Keputusan Uji Normalitas Data

No | Nama Variabel Nilai Asymp | Taraf Keputusan
Sig(2-tailed) Signifikansi
Unstandardized
Residual

1 Motivasi Kerja 0.05 Normal

0,334
2 Kinerja Staf Tata 0.05 Normal
Usaha

Berdasarkan hasil keputusan tersebut diketahui nilai signifikansi 0,334
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi
normal.

b. Uji linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linieritas dilakukan dengan
menggunakan deviation from linearty SPSS ver.20. pada taraf signifikasi (/ineary)

lebih besar dari 0,05.
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Tabel 4.44 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig. |
Kinerja Staf Between (Combined) 870.722( 5 174.144119.038|.000
tata usaha Groups Linearity 804.960 | 1 804.960 | 87.999 | .000
" Motivasi Kerja Deviation from 65.762| 4|  16.440| 1.797|.146
Linearity
Within Groups 411.631| 45 9.147
Total 1282.353 | 50

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi = 0.146 lebih besar
dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel motivasi kerja terhadap
kinerja staf tata usaha terdapat hubungan yang linier secara signifikan.

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menacari pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri di kota palopo. hasil analisis
pengujian dilakukan untuk mencari pengaruh motivasi kerja (X) terhadap kinerja
staf tata usaha (Y) pada SMP Negeri di kota palopo dengan menggunakan
pengelolahan data melalui program spssverss. 20 di windows (terlampir) Analisis
regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel
independen (X) dan Variabel dependen (Y).

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis Linier Sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variable
independen (X) dan variable dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel.
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a) Membuat persamaan regresi linier sederhana
Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana adalah Y= a + bX.
Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut kita dapat

berpedoman pada output yang berada pada output yang berada pada coefficients

berikut:
Tabel 4.45 Hasil analisis regresi linier sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant 14.260 7.840 1.819 .075
)
Motivasi
Kerja .790 .087 792 9.090 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Staf tata usaha

a= angka kontan dari unstandardized coeffisients. Dalam kasus nilainya
sebesar 14,260. Angka merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa
jika tidak ada motivasi kerja (X), maka kinerja staf tata usaha (Y) adalah sebesar
0,790.

b= angka koefisien regersi. Nilainya sebesar 0,790. Angka ini
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat motivasi kerja (X), maka
kinerja staf tata usaha akan meningkat sebesar 0,790.

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja staf
tata usaha (Y). Sehingga persamaan regresinya adalah Y= 14,260+0,790 X.

b) Uji hipotesis membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05



73

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi

dengan melihat nilai signifikansi (sig. ) hasil output SPSS adalah :

1.) Jika nilai signifikansi (sig.) < dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa

ada pengaruh secara signifikansi antara motivasi kerja (X) terhadap kinerja

staf tata usaha (Y).

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) > dari probabilitas 0,05 mengandung

arti bahwa tidak ada pengaruh secara signifikansi antara motivasi kerja (X)

terhadap kinerja staf tata usaha (Y).

Tabel 4.46 Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.260 7.840 1.819 .075
Motivasi Kerja .790 .087 .792] 9.090 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Staf Tata Usaha

Berdasarkan output tersebut diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar

0,075 > probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho

ditolak, berarti bahwa “Ada pengaruh secara signifikan antara motivasi kerja (X)

terhadap kinerja staf tata usaha (Y)”.

¢) Uji hipotesis membandingkan Thitung dengan Travel

Pengujian hipotesis ini sering disebut dengan wuji t, dimana dasar

pengambilan keputusan dalam uji t adalah:

(1) Jika nilai t hitung > dari t tabel maka ada pengaruh secara signifikansi antara

motivasi kerja (X) terhadap kinerja staf tata usaha (Y).
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(2) Jika nilai t hitung < dari t tabel maka tidak ada pengaruh secara signifikansi
antara motivasi kerja (X) terhadap kinerja staf tata usaha (Y).

Tabel 4.47 Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.260 7.840 1.819 .075
Motivasi Kerja .790 .087 .792] 9.090 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Staf tata Usaha
Berdasarkan output diatas diketahui nilai t hitung sebesar 9,090. Karena
nilai t hitung sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya kita akan mencari nilai t
tabel. Adapun rumus dalam mencari t tabel adalah:
Ttabel = @/2 : n-k-1)

=0,05/2; 51-2-1)

(0,25 ; 48) (lihat tabel distribusi)
= 2,011

Karena nilai hitung sebesar 9,090 lebih besar dari t tabel 2,011, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H. diterima, yang berarti bahwa “Ada
pengaruh secara signifikan antara motivasi kerja (X) terhadap kinerja staf tata
usaha (Y).
d) Melihat besar pengaruh variabel X terhadap Y (Koefisien Determinasi)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja (X) terhadap kinerja
staf tata usaha (Y) dalam analisis linier sederhana, dapat berpedoman pada nilai R

Square atau R2 yang terdapat pada output spss sebagai berikut:
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Tabel 4.48 Koefisien Regresi Sederhana

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7922 .628 .620 3.121

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Staf Tata Usaha

Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai R Square sebesar 0,628. Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh motivasi kerja (X) terhadap kinerja staf tata
usaha (Y) adalah 6,28% sedangkan 37,2% kinerja staf tata usaha dipengaruhi
oleh variabel yang tidak diteliti.

B. Pembahasan

Setelah melakukan penelitian secara lansung dengan menyebabkan angket
yang diajukan kepada staf tata usaha pada SMP Negeri di seluruh kota palopo,
dan diisi oleh para staf tata usaha tersebut, maka tujuan yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1. Tingkat motivasi kerja di SMP Negeri Palopo

Dari hasil perolehan persentase menggunakan aplikasi spss ver.20 tingkat
motivasi kerja pada SMP Negeri 1 palopo berada pada kategori sangat baik 50%
dari hasil perolehan analisis statistik deksriptif motivasi kerja sangat mendorong
aktivitas staf tata usaha untuk meningkatkan kinerja sehingga mengarah pada
tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan perolehan persentase motivasi kerja pada
SMP Negeri 2 palopo berada pada kategori baik 33% dimana motivasi kerja
sangat berperan terhadap aktivitas para staf tata usaha. Adapun perolehan
persentase tingkat motivasi kerja pada SMP Negeri 3 palopo pada kategori sangat

baik 40% disebabkan adanya dorongan serta keinginan bagi staf tata usaha dalam
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melaksanakan aktivitas. Selanjutnya dari hasil perolehan persentase motivasi kerja
pada SMP Negeri 4 palopo berada pada kategori kurang baik 33% dikarenakan
sarana maupun prasarana yang tidak memadai sehingga kurangnya semangat para
staf tata usaha. Lalu hasil perolehan persentase tingkat motivasi kerja pada SMP
Negeri 5 palopo berada pada kategori baik 60% dimana motivasi kerja sangat
berpengaruh karena adanya semangat,dorongan serta dukungan dari pimpinan
serta sarana dan prasarana yang memadai sehingga pegawai dapat bekerja dengan
sungguh-sungguh, Adapun hasil perolehan persentase pada SMP Negeri 6 palopo
berada pada kategori baik 33% sehingga sangat berpengaruh terhadap kualitas
staf tata usaha, Sedangkan perolehan persentase tingkat motivasi kerja pada SMP
Negeri 7 palopo berada pada kategori sangat baik 75% dimana bertambahnya
dukungan dari kepala sekolah sehingga menimbulkan semangat bagi para staf tata
usaha, kemudian hasil perolehan persentase tingkat motivasi kerja pada SMP
Negeri 8 palopo berada pada kategori sangat baik 40% dikarenakan adanya
keinginan yang dimiliki oleh staf tata usaha untuk mau bekerja, dan hasil
perolehan tingkat motivasi kerja pada SMP Negeri 9 palopo berada pada kategori
sangat baik 50% disebabkan karena para staf tata usaha memiliki semangat untuk
mau bekerja, adapun hasil perolehan persentase tingkat motivasi kerja pada SMP
Negeri 10 palopo berada pada kategori sangat baik 40% karena para staf tata
usaha harus memenuhi kebutuhan hidup dengan cara bekerja, setelah itu hasil
perolehan persentase tingkat motivasi kerja pada SMP Negeri 11 palopo berada
pada kategori baik 50% disebabkan para pegawai mengupayakan diri untuk naik

jabatan dan disenangi oleh pimpinan, lalu hasil perolehan persentase tingkat
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motivasi kerja pada SMP Negeri 12 palopo berada pada kategori sangat baik
66% disebabkan karena para staf tata usaha setelah memiliki dorongan serta
dukungan dari pimpinan sehingga mereka memiliki keinginan untuk mau bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada SMP
Negeri di kota palopo melalui penyebaran angket yang telah divalidasi, kepada 51
staf tata usaha yang berasal dari SMP Negeri di kota palopo. Dari hasil penelitian
perolehan persentase menggunakan aplikasi spss ver.20 berada pada kategori
sangat baik 98% dari hasil perolehan analisis statistik deksriptif dikarenakan
pimpinan selalu memberikan dorongan serta dukungan kepada para staf tata usaha
agar timbul semangat dari dalam diri mereka dan sarana maupun prasarana
cukup memadai sehingga sangat membantu para staf tata usaha dalam
menyelesaikan tugasnya.
2. Gambaran kinerja staf tata usaha di SMP Negeri palopo

Kinerja staf tata usaha 'di SMP Negeri 1 palopo dari hasil penelitian
perolehan persentase 50% termasuk dalam kategori sangat baik dari hasil
perolehan analisis statistik deksriptif. Karena adanya dorongan sehingga staf tata
usaha dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, lalu dari hasil penelitian di SMP
Negeri 2 palopo berada pada kategori sangat baik 50% disebabkan tujuan para
staf tata usaha yang hendak dicapai sehingga kinerja staf tata usaha meningkat,
kemudian perolehan kinerja staf atta usaha pada SMP Negeri 3 palopo berada
pada kategori sangat baik 40% dimana kinerja staf tata usaha meningkat karena
mendapatkan perhatian dari kepala sekolah, sedangkan perolehan kinerja staf tata

usaha pada SMP Negeri 4 palopo berada pada kategori sangat baik 34%
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disebabkan karena staf tata usaha memanfaatkan waktu dengan baik dalam
melaksanakan tugasnya, adapun perolehan kinerja staf tata usaha pada SMP
Negeri 5 palopo berada pada kategori sangat baik 40% karena para staf tata
usaha diberikan fasilitas dalam menyelesaikan pekerjaannya, lalu perolehan
kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri 6 palopo berada pada kategori sangat
baik 34% dimana para staf tata usaha diberi masukan oleh kepala sekolah dalam
mengukur kinerja mereka, lalu perolehan kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri
7 palopo berada pada kategori kurang baik 50% disebabkan karena fasilitas yang
akan digunakan tidak memadai serta para staf tata usaha tidak tepat waktu datang
kesekolah, sedangkan perolehan kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri 8 palopo
berada pada kategori sangat baik 40% dimana sarana dan prasarana sangat
menunjang staf tata usaha dalam mencapai tujuan kinerja, adapun perolehan
kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri 9 palopo berada pada kategori baik 25%
hal tersebut disebabkan karena staf tata usaha memperoleh perhatian yang baik
dari kepala sekolah sehingga meningkatkan semangat untuk bekerja dan
menghasilkan kinerja yang baik, lalu perolehan persentase kinerja staf tata usaha
pada SMP Negeri 10 palopo berada pada kategori rendah 40% disebabkan
karena staf tata usaha tidak memanfaatkan waktu dengan baik serta sarana
maupun prasarana yang tidak memadai dan kurangnya motivasi dari kepala
sekolah, sedangkan perolehan kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri 11 palopo
berada pada kategori sangat baik 25% dimana pekerjaan diberikan kepada staf tata
usaha sesuai dengan kemampuan sehingga kinerja dapat meningkat, adapun

perolehan kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri 12 palopo berada pada kategori
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baik 66% karena para staf tata usaha selalu diberikan dorongan oleh kepala
sekolah serta mereka disiplin waktu sehingga dapat melaksanakan pekerjaan
dengan baik.

Kinerja staf tata usaha merupakan tindakan melakukan pekerjaan dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Dengan kata lain, kinerja berbicara
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya, Kinerja
ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai dan untuk melakukannya diperlukan
adanya motif. Tanpa dorongan motif untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan
berjalan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada SMP Negeri di
kota Palopo melalui penyebaran angket yang telah divalidasi kepada 51 orang
yang berasal dari para staf tata usaha di SMP Negeri kota Palopo. Berdasarkan
hasil penyebaran angket dari 51 responden tersebut dapat diketahui bahwa kinerja
staf tata usaha dapat dikatakan sangat baik dengan frekuensi sampel 48 orang dari
hasil presentase 94%.
3.Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri di
kota palopo

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada SMP Negeri di kota palopo
dengan penyebaran angket kepada 51 responden maka, hasil pengolahan data
diketahui nilai t hitung sebesar 9,090 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,011,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti

13

bahwa “ ada pengaruh secara signifikansi antara motivasi kerja (X) terhadap

kinerja staf tata usaha (Y). Dan hipotesis altrnatife (Ha) yaitu ada pengaruh secara
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signifikansi antara motivasi kerja terhadap kinerja staf tata usaha pada SMP
Negeri dikota palopo diterima. Dengan koefisien determinan 62,8% berpengaruh
secara positif, yang berarti jika semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi

pula kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri di kota palopo. Sedangkan 37,2%

faktor yang dipengaruhi ole idak diteliti oleh peneliti.




BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah menguraikan hasil penelitian tersebut, maka diperoleh

kesimpulan yang sejalan dengan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Motivasi kerja pada SMP Negeri di kota palopo berada pada kategori sangat
baik dengan perolehan persentase 98%.
2. Kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri di kota palopo berada pada kategori
sangat baik dengan perolehan persentase 94%.
3. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara signifikan antara
motivasi kerja (X) terhadap kinerja staf tata usaha (Y) pada SMP Negeri di kota
palopo. Hal ini dapat dilihat t hitung sebesar 9,090 sementara t tabel sebesar 2,011
untuk taraf signifikansi 5%. Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Ada
pengaruh secara signifikansi antara motivasi kerja (X) terhadap kinerja staf tata
usaha (Y). Hal ini didukung dengan nilai R Square sebesar sebesar 62,8%
berpengaruh positif, yang berarti jika semakin tinggi motivasi kerja maka semakin
tinggi pula kinerja staf tata usaha pada SMP Negeri di kota palopo. Sedangkan
37,2% faktor yang dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada SMP
Negeri di kota Palopo, maka demi peningkatan dan perbaikan kinerja staf tata

usaha penulis mengajukan saran sebagai berikut :
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Bagi sekolah

Sekolah hendaknya mengupayakan untuk memberikan fasilitas yang lebih
baik dan menciptakan lingkungan yang nyaman demi menunjang kinerja
para staf tata usaha, karena adanya fasilitas yang repsentatif maka akan
meningkatan kinerja staf tata usaha.

Kepala Sekolah

Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah hendaknya memperhatikan
bentuk motivasi kerja staf tata usaha seperti prestasi, karena apabila staf
tata usaha merasa termotivasi dalam bekerja maka kinerja juga akan
bertambah lebih baik, dengan cara pimpinan memberikan penghargaan
kepada staf tata usaha yang memiliki prestasi. Tingginya motivasi kerja
akan membuat staf tata usaha nyaman dan sigap dalam mengerjakan

tugasnya.
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